BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Temuan penelitian yang disertai dengan
pembahasannya telah disajikan di dalam BRab 1IV.
Selanjutnya dalam Bab V ini, peneliti akan membuat
suatu kesimpulan sebagai hasil dari suatu kajian
berdasarkan pengamatan, data dan fakta vang
ditemui dilapangan. Adapun kesimpulannya adalah
sebagai berikut
1. Koordinasi dan kerja sama
Apabila dicermati, Program Penyetaraan S1
Dalam Jabatan yang merupakan Bagian Proyek
Pengembangan Guru Sekolah Menengah (Secondary
School Teacher Development Project) IBRD Loan
No. 3979-IND Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, dalam pelaksanaannya
didaerah Propinsi Bengkulu dirasakan waktu
vang tersedia untuk mempersiapkan terlaksananya
program tersebut relatif cukup singkat. Mulai
dari terbentuknya panitia peneriﬁaan mahasiswa
melalui surat tugas Dekan FKIP Universitas
Bengkulu No. 760/PT.43.H4.FKIP/Q/1996
tertanggal 30 Agustus 1996, sampai dengan

kuliah perdana pada tanggal 6 Oktober 1996.
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Melihat dari singkatnya waktu vang
tersedia yakni mulai dari panitia secara resmi
bekerja yaitu tanggal 30 Agustus 1996 sampai
dengan pengumuman hasil seleksi tanggal 26
September 1996. Apabila diperhatikan hanya
tersedia waktu 5 minggu efectif, mulai dari
saat pendaftaran mahasiswa sampai dengan kuliah
perdana pada tanggal 6 Oktober 1996. Lima
minggu waktu yangvtersedia dipakai oleh FKIP
Universitas Bengkulu dipakai untuk : penyebaran
informasi, seleksi persyaratan administrasi dan
wawancara , pengurusan izin belajar, pengajuan
ke proyek pusat, penyusunan kurikulum,
penunjukan staf pengajar serta masalah-masalah
lain yang bersifat tehnis.

Kerja sama antara FKIP Universitas
Bengkulu dengan Kantor Wilayah Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Bengkulu
dalam program ini dinilai sangat baik sékali,
mengingat kerja sama ini bukan untuk yang
pertama  kali, melainkan kelanjutan  dari
berbagai kerja sama yang telah dilakukan
sebelumnya dalam berbagai proyek kerja sama,
‘mulai dari PGED Pra Jabatan, PGSD Penyetaraan,
Proyek Kualifikasi dan Sertifikasi dan
sebagainya. Hal ini terasa sangat membantu dan

sangat bermanfaat bagi semua pihak karena,
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antar instansi terkait kerja sama yang ada
sudah sangat padu, dimana satu dengan yang
lainnya saling tunjang menunjang didalam
melaksanakan suatu proyek kerja sama. Khusus
untuk program penyetaraan Sl ini saja,
berdasarkan kebutuhan yang ada dilapangan,
mulai tahun ajaran 1997/1998 telah dibuka
program studi baru dengan biaya swadana vakni
program Bimbingan dan Penyuluhan.

Masalah koordinasi dengan proyek pusat
Pengembangan Guru Sekolah Menengsh (PGSM)
sebetulnya sudah berjalan cukup baik, hanya
saja yang menyangkut masalah pencairan dana
untuk Proyek Penyetaraan S1 Dalam Jabatan yang
dilaksanakan oleh FKIP Universitas Bengkulu
terkesan selalu terlambat. Secara Jjujur kita
akui, masalah keterlambatan dana dari proyek
pusat memang berada diluar kemampuan para
pengelola Program Penyetaraan S1 Dalam Jabatan
FKIP Universitas éengkulu. Karena itu adaﬁya
usaha untuk menutup terlebih  dahulu
keterlambatan dana tersebut yang diusahakan
peminjamannya dari dana DPP/SPP Universitas
Bengkulu merupakan suatu langkah yang tepat,
karena dengan demikian kegiatan-kegiatan
akademik yang sudah diprogramkan sebelumnya

dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
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Begitu Jjuga adanya upaya menambah anggaran yang
berasal dari dana DPP/SPP Universitas Bengkulu
vang dilakukan oleh Pengelola Program
Penyetaraan §S1 Dalam Jabatan dalam rangka
menambah pendanaan bagi kegiatan-kegiatan
akademik ataupun kegiatan non akademik vyang
tidak didanai atau didanai tapi dirasa kurang
mencukupi oleh proyek pusat merupakaﬂ suatu hal
yang positif dalam rangka lebih memperlancar
pelaksanaan Program Penyetaraan S1 Dalam
Jabatan tersebut.

Khusus pengelolaan akademik, agar tidak
menimbulkan salah pengertian dikalangan stap
pengajar maupun mahasiswa peserta penyetaraan,
hendaknya dari awal perkuliahan sudah harus
dijelaskan tentang maksud dan tujuan
diselenggarakannya program tersebut. Karena
berdasarkan informasi yang diterima, ternyata
masih ada anggapan dikalangan sementara
mahasiswa, bahwa para mahasiswa yang mengikuti
program penyetaraan ini akan dipaksakan lulus
dalam waktu satu tahun. Padahal yang benar
adalah, bahwa para mahasiswa‘ hanya akan
didanaiselama satu tahun. Persoalan apakah
mahasiswa tidak bisa lulus dalam waktu satu
tahun itu adalah perscalan lain, karena setelah

itu mahasiswa tersebut diperlakukan sebagai
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mahasiswa pembayar biasa.

Sedangkan koordinasi pada tingkat Fakultas
masih harus perlu ditingkatkan, mengingat tidak
menutup kemungkinan masing-masing program studi
akan berjalan sendiri-sendiri seperti pada
kasus pelaksanaan classroom action research,
dimana masih belum adanya kesatuan pandang

antara masing-masing program studi.

2. Keberhasilan yang dicapai

Secara sederhana, kita dapat melihat
keberhasilan kegiatan penyetaraan ini dari dua
sudut, vang pertama ialah dari sudut
pengelolaan program dan yang kedua dari sudut
prestasi/lulusan vang dihasilkan. Tentang
pengelolaan program, mulai dari pengelolaan
ketenagaan, pengelolaan keuangan maupun
pengelolaan akademik, dapat disimpulkan bahwa
keﬁiga macam pengelolaan tersebut sudah cukup
efektif, walaupun harus diakui bahwa masalah
prengelolaan keuangan kadang-kadang “ menemui
beberapa kendala dilapangan. Tetapi kalau hal
tersebut dicermati, maka kendéla tersebut
memang sangat berada diluar kemampuan pengelola
program. Mengenai pengelolaan ketenagaan
dinilai sudah cukup baik karena para personil

vang ditugaskan dalam kegiatan penyetaraan ini
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dapat melaksanakan tugasnya secara baik, baik
itu tenaga adiminstrasi maupun tenaga akademik.
Khusus tenaga akademik yang ditugaskan untuk
mengajar pada program penyetaraan ini ternyata
minimal berkualifikasi S2 dan beberapa orang
dosen mempunyai kualifikasi S3.

Mengenai lulusan yang dihasilkan, ini bisa
juga disebut juga sebagai muara dari kegiatan
program penyetaraan ini. Hal tersebut dapat
dilihat dari Jjumlah lulusaﬁ untuk angkatan
pertama program renyetaraan ini yang mencapai
Jumlah 213 lulusan . Tidaklah berlebihan bila
kita berpendapat bahwa jumlah lulusan merupakan
salah satu indikator dari efektivitas suatu
program pendidikan. Sedangkan ketika kepada
pimpinan fakultas ditanyakan sampai sejauh mana
kualitas lulusan program penyetaraan ini,
beliau menjawab bahwa sudah ada pembicaraan
antara FKIP Universitas Bengkulu dengan pihak
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Bengkulu untuk mengadakan
semacam penelitian terhadap kinerja lulusan
program penyetaraan ini paling lambat setelah
mereka bertugas satu tahun semenjak lulus dari
program penyetaraan ini.

Dengan adanya Program Penyetaraan S1 Dalam

Jabatan yang dilaksanakan di FKIP Universitas
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Bengkulu, tentunya akan memberikan banyak
manfaat terutama terhadap warga FKIP pada
khususnya maupun Univerzitasz Benghkulu pada
umumnya. Mereka yang terlibat dalam kegiatan
ini, baik itu tenaga administrasi maupun tenaga
rengajar secara langsung akan diperkaya oleh
pengalaman-pengalaman dalam mengelqla suatu
kegiatan serta hal-hal lain yang berhubungan
dengan kesejahteraén.

Para guru SLTP/SMU yangv menjadi peserta
Program Penyetaraan S1 Dalam Jabatan ini,
dinilai yang paling mendapatkan banyak manfaat
dengan adanya kegiatan penyetaraan ini. Begitu
banyak kemudahan-kemudahan yang mereka terima
dalam mengikuti kegiatan program penyetaraan
ini, mulai dari bantuan pembiayaan yang ada
hubungan dengan kegiatan belajar mengajar
sampai dengan kemudahan dalam mendapatkan izin
belajar. Ini semua merupakan suatu kesempatan
vang sangat berharga dalam rangka peningkatan
karier mereka sebagai guru.

Apabila wuntuk menilai efektivitas suatu
organisasi ataupun suatu program kegiatan
didasarkan kepada suatu kriteria
(a). Bagaimana tingkat ketercapaian tujuan;

Program Penyetaraan S1 Dalam Jabatan yang

dilaksanakan di FKIP Universitas Bengkulu
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telah berhasil meningkatkan kualifikasi
213 guru SLTP/SMU di Propinsi Bengkulu,
yvang tadinya mereka hanya mempunyai
kualifikasi D3 maka setelah mereka lulus
Penyetaraan S1 Dalam Jabatan meningkat
menjadi berkualifikasi 8i. Selain itu,
para guru peserta penyetaragn secara
langsung akan berﬁambah - pengetahuannya
yvang diharapkan akan dapat meningkatkan
sikap profesionalnya. Diharapkan akan
terjadi peningkatan kualitas pengajaran

disekolah dimana guru tersebut bertugas.

Bagaimanakah optimalisasi sumber daya
dalam organisasi tersebut;

Berbagai sumberdaya yang ada, baik itu
vang berada di Kanwil Depdikbud Propinsi
Bengkulu, dan khususnya yang ada di FKIP
Universitas Bengkulu telah dimanfaatkaﬁ
dengan setepat-tepatnya. Khususnya
sumberdaya manusia yang dipunyai FKIP
Universitas Bengkulu yang pada umumnya
sangat muda dalam usia akaﬁ tetapi kaya
dengan pengetahuan terlihat sangat
bersungguh-sungguh dalam menangani program
penyetaraan 1ini. Dedikasi mereka begitu

tinggi, sampai kadang-kadang = mereka



(c).
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bekerja melebihi tugas dan tanggung

jawabnya.

Bagimanakah tingkat kepuasan individu yang

terlibat dalam program organisasi
tersebut:
Berdasarkan observasi serta hasil

wawancara yang dilakukan saat penelitian
ini dilaksanakan, ternyata pada umumnya
mereka merasa puas terlibat dalam kegiatan
program penyetaraan ini. Secara khusus,
para guru peserta penyetaraan menyampaikan
rasa terima kasihnya, bahwa mereka hanya
dalam waktu satu tahun telah dapat meraih
gelar Sarjana Pendidikan. Banyak dari
mereka vang sebelumnya mengikuti
perkuliahan di PTS yang ada di kota
Bengkulu mengungkapkan rasa gembiranya
dapat mengikuti program penyetaraan
tersebut.

3. Faktor yang mempengaruhi Efektivitas

Faktor-faktor yang selama ini mempengaruhi

efektivitas pelaksanaan program penyetaraan,

ialah mengingat singkatnya waktu yang tersedia

pada

tingkat LPTK untuk melaksanakan program

penyetaraan pada tahun akademik 1996,1997,
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terasa sekali persiapannya terkesan terburu-
buru. Mulai dari pembentukan panitia penerimaan
mahasiswa, penyusunan mata kuliah yang akan
diajarkan sampai dengan penyusunan pengelola
program penyetaraan. Selain itu, adanya
pergantian pimpinan FKIP Universitas Bengkulu
vang bertepatan dengan dimulainya pelaksanaan
program penyetaraan sangat mempengaruhi suasana
kerja para pelaksana. Cara memimpin dan cara
menangani sesuatu persoalan antara Dekan lama
dan Dekan baru yang sangat berbeda, paling
tidak mempengaruhi suasana kerja yang sudah
terkondisi sedemikian rupa. Hal ini
mengakibatkan kurang mulusnya komunikasi antara
para ketua program studi dengan pimpinan baru.
Akan tetapi hal tersebut dinilai tidak
mengganggu keberhasilan program penyetaraan ini
secara keseluruhan, karena walau bagaimanapun
mereka tetap mempunyai komitmen, bahwa program

penyetaraan ini harus berhasil demi "mencapai

tujuan yvang lebih besar yaitu tujuan
organisasi.
Berdasarkan fakta-fakta yvang telah

diuraikan tersebut, akhirnya peneliti mengambil

"

suatu kesimpulan bahwa : Pengelolaan Program
Penyetaraan S1 Dalam Jabatan yang dilaksanakan

di FKIP Universites Bengkulu berjalan efektif"
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B. Saran-Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas
maka, agar Pengelolaan Program Penyetaraan S1
Dalam™ Jabatan vang dilaksanakan oleh FKIP
Universitas Bengkulu bisa terlaksana dengan lebih
baik lagi, maka berikut ini disarankan hal-hal
sebagai berikut
1. Kepada pihak Inpernal
a. Masalah Struktur Organisasi
Mengingat masalah struktur organisasi
Pengclola Program S§1 Dalam Jabatan di FKIP
Universitas Bengkulu masih balum dibakukan,
maka agar tidak menimbulkan kesimpang siuran
tugas, wewenang dan tanggung Jjawab para
pengelola, sebaiknya secepatnya dibakukan
dan seterusnya disosialisasikan kepada
seluruh pengelola Program Penyetaraan S1

Dalam Jabatan.

b. Masalah Koordinasi
Agar tidak terjadi kesalah pahaman
diantara para pengelola program baik itu
ditingkat Fakultas maupun pada tingkat
Program Studi dalam melihat suatu
ﬁermasalahan, maka sebaiknya pertemuan-
pertemuan dilakukan secara berkala dengan

berbagai pihak yang terlibat dalam
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pengelolaan program penyetaraan ini. Dengan
demikian diharapkan akan tercipta komunikasi
vang baik diantara para pengelola program
ini sehingga program ini dapat Dberjalan

dengan baik.

c. Masalah Pendanaan

Tidak dapat dipungkiri, bahwéb masalah
pendanaan mempunyai pengaruh vyang sangat
besar terhadap keberhasilan suatu program
kegiatan. Untuk itu diharapkan pengelola
keuangan selalu mengadakan konsultasi baik
itu dengan Proyek PGSM di Jakarta ataupun
dengan Pembantu Rektor II Universitas
Bengkulu, vang tentunya akan sangat
bermanfaat dalam upaya lebih memperlancar
kucuran dana bagi kelancaran pengelolaan
Program Penyetaraan S1 Dalam Jabatan,
sehingga diharapkan kegiatan-kegiatan
akademik dapat sepenuhnya ditopang oleh

lancarnya dukungan dana.

2. Kepada pihak Eksternal
a. Kepada Proyek PGSM di Jakarta
Seiain masalah pengiriman dana vang
terkadang terlambat diterima di daerah, juga

hendaknya dipikirkan kembali apakah Program
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Penyetaraan S1 Dalam Jabatan yang didanai

‘hanya 1 tahun tidak terlalu singkat, hal ini

secara psykhologis akan mempengaruhi cara

—berpikir mahasiswa vang keliru. Cara

berpikir tersebut adalah bahwa mahasiswa
beranggapan dengan hanya didanai 1 tahun
tersebut mereka akan terpaksa diluluskan.

Padahal vyang betul adalah bahwa mahasiswa
hanya didanai oleh Proyek dalam jangka waktu
1 tahun. Soal apakah dia akan selesai dalam
Jangka waktu 1 tahun atau lebih, itu adalah
persoalan lain. Kalau pemikiran ini
berkembang baik itu dikalangan mahasiswa
maupun staf pengajar, maka dihawatirkan
kualitas 1lulusan Program Penyetaraan S1
Dalam Jabatan tidak akan sesuai dengan

tujuan yang diharapkan.

Kepada Kanwil Depdikbud Prop. Bengkulu

Mengingat kemungkinan guru-guru yang
masih berijazah D3 tersebar di sekolah-
sekolah yang lokasinya sangat Jjauh dari FKIP
Universitas Bengkulu, maka apakah tidak
mungkin untuk menolong para guru tersebut
bisa mengikuti program Penyetaraan S1 Dalam
Jabatan, diadakan kerja sama lebih Jjauh

dengan | FKIP Universitas Bengkulu untuk
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08

membuka kelas Jjauh. Hal ini akan banyak

manfaatnya yaitu, lokasi kuliah tidak

terlalu Jjauh dengan sekolah tempat mereka

mengajar sehingga fisik mereka tidak terlalu
terkuras sewaktu mengikuti perkuliahan dan
juga mereka tidak terlalu lama meninggalkan
murid-muridnya, selain itu upaya bemerintah
untuk meningkatkan kompetensi tenaga
pengajar di SLTP/SMU dan Juga sekaligus
meningkatkan mutu tenaga pengadar dapat
lebih cepat tercapai. Kelas Jjauh tersebut
bisa berlockasi di ibu kota kabupaten, dengan
demikian para guru yang mengajar dikabupaten
tersebut bisa mengikuti program penyetaraan

tanpa harus pergi ke ibu kota propinsi.

Penutup

Akhirnya, guna memudahkan dalam memahami
igsi tesis ini, pada halaman berikut akan
disajikan rekapitulasi penelitian ini dari
mulai identifikasi masalah sampai. dengan
kesimpulan dan saran. Dengan " harapan agar
setelah melihat hal tersebut dapat secara

utuh memahami isi tulisan ini.
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